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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Model Pembelajaran Think Pair Share
1. Pengertian Model Pembelajaran Think Pair Share
Menurut Hermawati (2005: 3) Think Pair Share adalah suatu metode pembelajaran kooperatif yang memberi siswa waktu untuk berfikir dan merespon serta saling bantu satu dengan yang lain. 
Menurut M Sunita (2014: 62) Think Pair Share merupakan model pembelajaran diamana peserta didik berpikir secara mandiri tentang permasalahan yang diberikan oleh guru kemudian diskusi dengan pasangan dan membagikan hasil diskusi tersebut kepada teman di kelas.
Menurut Husaini (2010: 125) bahwa model cooperative learning tipe Think Pair Share yang berarti (berfikir berpasangan berbagi) semula dikembangkan oleh Frank Lyman, juga oleh Spencer Kagan bersama Jack Hassard. Teknik ini memberikan siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. Dengan metode klasikal yang memungkinkan hanya satu siswa maju untuk membagi hasilnya keseluruh kelas. Model Think Pair Share ini memberi kesempatan lebih banyak dari metode klasikal untuk dikenali dan menunjukan partisipasi mereka kepada orang lain. 
Menurut pendapat saya bahwa dapat disimpulkan dari ketiga pendapat ahli bahwa model pembelajaran cooperative learning tipe Think Pair Share merupakan model pembelajaran kooperatif yang mengutamakan peserta didik untuk berperan aktif dalam kegiatan proses belajar pembelajaran.
2. Keunggulan-Keunggulan Think Pair Share
Menurut (Hermawati, 2005:3) keunggulan-keunggulan Think Pair Share, antara lain: 10

1. Murid memperoleh kesempatan untuk mempersentasikan hasil diskusinya dengan seluruh murid sehingga ide yang ada menyebar. 
2. Think Pair Share mudah diterpakan diberbagai jenjang pendidikan dan dalam setiap kesempatan. 
3. Lebih mudah dan cepat membentuk kelompoknya dan memberi kesempatan siswa untuk berfikir. 
4. Siswa akan lebih memahami konsep materi pelajaran selama diskusi
Menurut Kurniasih dan Sani (2016:58-60) berikut kelebihan dari model pembelajaran Think Pair Share.
1. Model ini dengan sendirinya memberikan kesempatan yang banyak kepada siswa untuk berfikir, menjawab, dan saling membantu satu sama lain.
2. Dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.
3. Lebih banyak kesempatan untuk konstribusi masing-masing anggota kelompok.
4. Adanya kemudahan interaksi sesama siswa.
5. Lebih mudah dan cepat membentuk kelompoknya.
6. Antara sesama siswa dapat belajar dari siswa lain serta saling menyampaikan idenya untuk didiskusikan sebelum disampaikan di depan kelas.
7. Dapat memperbaiki rasa percaya diri dan semua siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam kelas.
8. Siswa dapat mengembangkan keterampilan berfikir dan menjawab dalam komunikasi antara satu dengan yang lain, serta bekerja saling membantu dalam kelompok kecil.
9. Pemecahan masalah dapat dilakukan secara langsung dan siswa dpat memahami suatu materi secara berkelompok dan saling membantu antara satu dengan yang lainnya, membuat kesimpulan (diskusi) serta mempresentasikan di depan kelas sebagai salah satu langkah evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.
10. Memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yang diajarkan karena secara tidak langsung memperoleh contoh pertanyaan yang diajukan oleh guru, serta memperoleh kesempatan untuk memikirkan materi yang diajarkan.
11. Siswa akan terlatih untuk membuat konsep memecahkan masalah.
12. Keaktifan siswa akan meningkat, karena kelompok yang dibentuk tidak gemuk, dan masing-masing siswa dengan leluasa mengeluarkan pendapat mereka.
13. Siswa memperoleh kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusinya dengan seluruh siswa sehingga ide yang mereka dapatkan menyebar pada setiap anak. 
14. Memudahkan guru dalam memantau siswa pada proses pembelajaran.
15. Pelaksanaan model pembelajaran ini menuntut siswa menggunakan waktunya untuk mengerjakan tugas-tugas atau permasalahan yang diberikan oleh guru diawal pertemuan sehingga diharapkan siswa mampu memahami materi dengan baik sebelum guru menyampaikannya pada pertemuan selanjutnya.
16. Tugas yang diberikan oleh guru pada setiap pertemuan selain untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran juga dimaksudkan agar siswa dapat selalu berusaha hadir pada setiap pertemuan.
17. Proses pembelajaran akan dinamis, karena konsep pembelajaran ini juga menuntut siswa untuk aktif mencari permasalahan dan menemukan jawabannya.
18. Dengan pembelajaran Think Pair Share ini dapat diminimalisir peran sentral guru, sebab semua siswa akan terlibat dengan permasalahan yang diberikan oleh guru.
19. Hasil belajar lebih mendalam, karena model pembelajaran TPS siswa dapat diidentifikasi secara bertahap materi yang diberikan, sehingga pada akhir pembelajaran hasil yang diperoleh siswa dapat lebih optimal.
20. Meningkatkan sistem kerjasama dalam tim, sehingga siswa dituntut untuk dapat belajar berempati, menerima pendapat orang lain atau mengakui secara sportif jika pendapatnya tidak diterima.
Dilihat dari keunggulan-keunggulan model pembelajaran Think Pair Share bahwa lebih banyak peserta didik yang berperan aktif, kreatif, memecahkan masalah sehingga pada akhir pembelajaran memperoleh hasil yang lebih optimal dan peserta didik harus bisa menerima pendapat dari orang lain.
3. Kelemahan Think Pair Share
Menurut Anita Lie (2004: 46) kelemahan model pembelajaran Think Pair Share yaitu banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor atau dibutuhkan cukup banyak sumber daya manusia untuk memonitor kelompok belajar dalam Think Pair Share, lebih sedikit ide yang muncul, dan jika ada perselisihan tidak ada penengahnya.
Model pembelajaran Think Pair Share menurut Kurniasih dan Sani (2016:61-62) mempunyai beberapa kelemahan, diantaranya:
1. Membutuhkan koordinasi secara bersamaan dan berbagi aktivitas.
2. Membutuhkan perhatian khusus dalam penggunaan ruangan kelas.
3. Peralihan dari seluruh kelas ke kolompok kecil dapat menyita waktu pengajaran yang berharga. Untuk itu guru harus dapat membuat perencanaan yang seksama sehingga dapat meminimalkan jumlah waktu yang terbuang.
4. Banyak kelompok yang melapor perlu dimonitor.
5. Lebih sedikit ide yang muncul.
6. Jika ada perselisihan, tidak ada penengah.
7. Menggantungkan pada pasangan. 
8. Jumlah siswa yang ganjil berdampak pada saat pembentukan kelompok, karena ada satu siswa tidak mempunyai pasangan.
9. Ketidaksesuaian antara waktu yang direncanakan dengan pelaksanaannya.
10. Model pembelajaran Think Pair Share belum banyak diterapkan di sekolah.
11. Sangat memerlukan kemampuan dan keterampilan guru, waktu pembelajaran berlangsung guru melakukan intervensi secara maksimal.
12. Menyusun bahan ajar setiap pertemuan dengan tingkat kesulitan yang sesuai dengan taraf berfikir anak.
13. Mengubah kebiasaan siswa belajar dari yang dengan cara mendengarkan ceramah diganti dengan belajar berfikir memecahkan masalah secara kelompok, hal ini merupakan kesulitan sendiri bagi siswa.
14. Sangat sulit diterapkan di sekolah yang rata-rata kemampuan siswanya rendah dan waktu yang terbatas.
15. Jumlah kelompok yang terbentuk banyak.
16. Sejumlah siswa bingung, sebagian kehilangan rasa percaya diri, saling
mengganggu antar siswa karena baru tahu model Think Pair Share
Dilihat dari kelemahan model pembelajaran Think Pair Share bahwa lebih sulit untuk diterapkan kepada peserta didik sehingga model pembelajaran Think Pair Share ini karena kemampuan peserta didik yang dibawah rata-rata terutama dalam memecahkan masalah tidak semuanya bisa untuk memecahkan sebuah permasalahan tersebuh. Jadi, peserta didik lebih ke metode ceramah atau hanya mendengarkan saja  dibandingkan menggunakan model pembelajaran ini.
4. Langkah-Langkah Pembelajaran Think Pair Share
Menurut Abdul Majid (2013: 191-192) dalam tipe Think Pair Share guru perlu menerapkan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Thinking (Berpikir) 
Guru mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan pelajaran, kemudian siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan secara mandiri untuk beberapa saat. 


2. Pairing (Berpasangan) 
Guru meminta siswa agar berpasangan dengan siswa yang lain untuk mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya pada tahap pertama. Interaksi pada tahap ini diharapkan dapat berbagi jawaban jika telah diajukan suatu pertanyaan, atau berbagi ide jika suatu persoalan khusus telah diidentifikasi. Biasanya guru memberikan waktu 4-5 menit untuk berpasangan.
3. Sharing (Berbagi) 
Pada tahap akhir, guru meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan seluruh kelas tentang apa yang telah mereka bicarakan. Hal ini cukup efektif jika dilakukan dengan cara bergiliran antara pasangan demi pasangan, dan dilanjutkan sampai sekitar seperempat pasangan telah mendapatkan kesempatan untuk melaporkannya.
Langkah-langkah dalam model Think Pair Share menurut Suyatno (2009:122) adalah: 
1. Guru menyampaikan materi dan kompetensi yang ingin dicapai
2. Siswa diminta untuk berpikir tentang materi/permasalahan yang disampaikan guru
3. Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (satu kelompok 2 orang anggota) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing
4. Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan hasil diskusinya
5. Berawal dari kegiatan tersebut guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan oleh siswa
6. Guru memberi kesimpulan
7. Penutup. 
Menurut Trianto (dalam jurnal Juliper Nainggolan 2011:81) guru menggunakan langkah – langkah model pembelajaran Think Pair Share   berikut:
1. Berpikir, guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan pelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berpikir sendiri jawaban atau masalah.
2. Berpasangan, guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang disediakan dapat menyatukan gagasan apabila suatu gagasan apabila suatu masalah khusus yang diidentifikasi. Secara normal guru memberi waktu tidak lebih dari 4 atau 5 menit untuk berpasangan.
3. Berbagi, pada langkah akhir, guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagai dengan keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan. Hal ini efektif untuk berkeliling ruangan dari pasangan-kepasangan dan melanjutkan sampai sekitar sebagian pasangan mendapat kesempatan untuk melaporkan.
Dari pemaparan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif Think Pair Share adalah suatu model pembelajaran yang memiliki beberapa tahapan dimana guru menyampaikan inti materi pokok yang akan diajarkan, kemudian guru mengajukan suatu pertanyaan atau permasalahan yang dikaitkan dengan pelajaran. Kemudian peserta didik diminta untuk berpikir tentang  permasalahan  yang  diajukan  guru.  Selanjutnya  guru  meminta  kepada siswa saling berpasangan dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing kemudian guru meminta kepada pasangan-pasangan tersebut untuk berbagi atau bekerja sama dengan siswa secara keseluruhan mengenai hasil diskusinya.
Berdasarkan langkah-langkah dari berbagai para ahli, maka penelitian ini akan menggunakan langkah-langkah dari Abdul Majid (2013: 191-192) karena lebih mudah untuk diterapkan.
B. Kemampuan Berpikir Kritis 
1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis
Menurut Sulthoniyah (2017:10) berpikir kritis adalah kemampuan menganalisis atau menelaah suatu ide atau gagasan setelah memahami suatu ide atau gagasan tersebut. Berpikir kritis juga dianggap sebagai kemampuan yang perlu untuk dikembangkan agar meningkatnya kualitas apa yang ada pada diri seseorang. Menurut Irdayanti (2018:19) Berpikir merupakan proses menghasilkan representasi mental yang baru melalui transformasi informasi yang  melibatkan interaksi secara komplek meliputi aktivitas penalaran, imajinasi, dan pemecahan masalah. 
Menurut Santrock (dalam Rahmawati:2014:15) berpikir adalah memanipulasi atau mengelola dan mentransformasi informasi dalam memori. Ini sering dilakukan untuk membentuk konsep, bernalar dan berpikir secara kritis, membuat keputusan, berpikir kreatif, dan memecahkan masalah. Menurut Najla (2016:16) Dalam berpikir juga termuat kegiatan meragukan dan memastikan, merancang, menghitung, mengukur, mengevaluasi, membandingkan, menggolongkan, memilah-milah atau membedakan, menghubungkan, menafsirkan, melihat kemungkinankemungkinan yang ada, membuat analisis dan sintesis menalar atau menarik kesimpulan dari premis-premis yang ada, menimbang, dan memutuskan. 
Menurut Rasiman dan Kartinah (dalam Irdayanti:2018:19) berpikir kritis dapat dipandang sebagai kemampuan berpikir siswa untuk  membandingkan dua atau lebih  informasi, misalkan informasi yang diterima dari  luar dengan informasi yang dimiliki. Menurut Wulandari (2017:39) berpikir kritis adalah aktivitas mental individu untuk membuat keputusan dalam memecahkan masalah yang dihadapi dengan berbagai informasi yang sudah diperoleh melalui beberapa kategori. Menurut Ratnaningtyas (2016:87) “Seseorang yang berpikir kritis dapat dilihat dari bagaimana seseorang itu menghadapi suatu masalah.” Begitu juga dengan pendapat Lestari (2016:14) berpikir kritis adalah kegiatan berpikir secara sistematis yang memungkinkan seseorang untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat mereka sendiri. Jadi, seseorang dalam berpikir kritis itu menggunakan pemikiran yang masuk akal untuk memutuskan apa yang harus dilakukan sesuai dengan kemampuan intelektualnya (Febriani, 2015:26). Menurut (Rifqiyana, 2015:27) ketika siswa berpikir kritis dalam matematika, mereka membuat keputusan-keputusan yang beralasan atau pertimbangan tentang apa yang dialakukan dan dipikirkan.  
Menurut Ennis (2011:1) menyatakan definisi berpikir kritis adalah “Critical thinking is reasonable, reflective thinking that is focused on deciding what to believe or do”. Menurut definisi ini, berpikir kritis menekankan pada berpikir yang masuk akal dan reflektif. Berpikir yang masuk akal dan reflektif ini digunakan untuk mengambil keputusan. Salah satu tujuan berpikir kritis menurut Najla (2016:20) adalah “dapat membantu siswa membuat kesimpulan dengan mempertimbangkan data dan fakta yang terjadi di lapangan.” 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah menyimpulkan apa yang diketahui, mengetahui cara menggunakan informasi untuk memecahkan suatu permasalahan dan mampu mencari sumber informasi yang relevan sebagai pendukung pemecahan masalah. Berpikir kritis juga dianggap sebagai kemampuan yang perlu untuk dikembangkan agar meningkatnya kualitas apa yang ada pada diri seseorang. 
2. Tujuan Kemampuan Berpikir Kritis
Menurut Zubaedi (2012: 24) tujuan kemampuan berpikir kritis adalah pembentukan karakter peserta didik menjadi lebih bijaksana, cermat dalam menganalisis informasi dan mengambil keputusan terhadap isu-isu kontroversial.
Muijs dan Reyolds (2009: 23) mengungkapkan bahwa kemampuan bepikir kritis membuat seseorang mampu menguraikan suatu masalah yang rumit menjadi lebih sederhana, mengembangkan pola pikir dan kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan  membantu peserta didik mempermudah dalam melewati masa transisi antar tahap perkembangan.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, tujuan dari kemampuan berpikir kritis supaya peserta didik mampu meningkatkan daya tangkap hasil belajar melalui refleksi diri, mampu berkomunikasi baik dengan orang lain, mempunyai pemikiran yang terbuka, menjadikan peserta didik mampu menerapkan konsep yang dijelaskan. 
3.  Ciri-Ciri Kemampuan Berpikir Kritis
Ciri-ciri berpikir kritis menurut Wijaya (2010: 72-73) adalah:
1. Mengenal secara rinci bagian-bagian dari keseluruhan.
2. Pandai mendeteksi permasalahan. 
3. Mampu membedakan ide yang relevan dengan yang tidak relevan.
4. Mampu membedakan fakta dengan diksi atau pendapat. 
Menurut Ahmadi dan Supriyono (2004: 31) adapun 4 ciri-ciri berpikir kritis adalah sebagai berikut: 
1. Kemampuan mengidentifikasi, pada tahapan ini terdiri atas mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan, mampu menentukan pikiran utama dari suatu teks, dan dapat menjelaskan hubungan sebab akibat dari suatu pernyataan.
2. Kemampuan mengevaluasi, hal ini terdiri atas dapat membedakan informasi relevan dan tidak relevan, mendeteksi penyimpangan, dan mampu mengevaluasi pernyataan-pernyataan.
3. Kemampuan menyimpulkan, hal ini terdiri atas mampu menunjukkan pernyataan yang benar dan salah, mampu membedakan antara fakta dan nilai dari suatu pendapat atau pernyataan, dan mampu merancang solusi sederhana berdasarkan naskah.
4. Kemampuan mengemukakan pendapat, hal ini terdiri atas dapat memberikan alasan yang logis, mampu menunjukkan fakta–fakta yang mendukung pendapatnya, dan mampu memberikan ide-ide atau gagasan yang baik


4. Indikator Berpikir Kritis 
Menurut Ennis (2011:2) terdapat 12 indikator kemampuan berpikir kritis yang dirangkum dalam 5 tahapan yaitu sebagai berikut. 
1. Klarifikasi dasar (basic clarification), tahapan ini terbagi menjadi tiga indikator yaitu: 
a. Merumuskan pertanyaan meliputi mengidentifikasi atau merumuskan masalah, mengidentifikasi atau merumuskan kriteria untuk menentukan jawaban yang mungkin dan menjaga kondisi pikiran. 
b. Menganalisis argumen meliputi mengidentifikasi kesimpulan, mengidentifikasi alasan yang dikemukakan, mengidentifikasi alasan yang tidak dikemukakan, mencari persamaan dan perbedaan., mengidentifikasi dan menangani kerelevanan dan ketidakrelevanan, mencari struktur dari suatu argumen dan membuat rangkuman.
c. Menanyakan dan menjawab pertanyaan meliputi mengapa?, apa yang menjadi tujuan utamamu?, apa yang dimaksud dengan...?, apa saja contohnya dan apa saja yang bukan contohnya?, bagaimana mengaplikasikannya pada keadaan ini (menggambarkan keadaan, yang dapat muncul selain yang sudah dicontohkan)?, apa yang menyebabkan perbedaannnya?, apa faktanya?, inikah yang kamu katakan...?, Dapatkah kamu mengatakan sesuatu tentang hal tersebut?
2. Memberikan alasan untuk suatu keputusan (the bases for the decision) tahapan ini terbagi menjadi dua indikator yaitu:
a. Menilai  kredibilitas sumber  informasi, meliputi keahlian, kelemahan dari permasalahan yang bersangkutan, kesesuaian diantara beberapa sumber, reputasi, menggunakan prosedur yang telah diakui, mengetahui resiko berdasarkan reputasi, kemampuan memberikan alasan, dan waspada terhadap kebiasaan.
b. Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi meliputi terlibat dalam menyimpulkan, interval waktunya singkat antara observasi dengan pembuatan laporan, laporan dibuat oleh pengamat, merekam yang biasanya diperlukan sekali, bukti-bukti yang kuat, mungkin tidaknya bukti-bukti kuat tersebut, kondisi yang merupakan jalan masuk yang baik, mampu menempatkan teknologi, jika teknologi tersebut berguna, kepuasan observer terhadap keterpercayaan kriteria.
3. Menyimpulkan (inference), tahapan  ini  terdiri atas tiga indikator yaitu:
a. Membuat deduksi dan  menilai  deduksi, meliputi termasuk dalam kelompok logis, kondisi yang logis, menafsirkan suatu pernyataan, dan menggunakan kata-kata logis 
b. Membuat induksi dan menilai induksi, serta mengevaluasi, meliputi menggeneralisasikan (kekhususan data; pembatasan terhadap ulasan, pengambilan contoh, tabel dan grafik), memberikan penjelasan mengenai suatu kesimpulan dan hipotesis, menyelidiki (merancang eksperimen, merancang untuk mengendalikan variabel, mencari bukti diluar bukti yang telah ada, mencari penjelasan lain yang mungkin), memberikan kriteria alasan dalam membuat asumsi (engusulkan kesimpulan yang dapat menjelasakan bukti (esensial), engusulkan kesimpulan yang sesuai dengan fakta-fakta yang telah diketahui (esensial), kesimpulan alternatif serupa yang tidak sesuai dengan fakta yang telah diketahui (esensial), mengusulkan kesimpulan yang nampak masuk akal)
4. Klarifikasi lebih lanjut (advanced clarification), tahapan  ini terbagi menjadi dua indikator yaitu: 
a. Mendefinisikan  dan  menilai definisi, meliputi bentuk sinonim, klasifikasi, jarak, kesamaan pernyataan, operasional, contoh dan bukan contoh, serta definisi strategi: menentukan tindakan (melaporkan pengertian, mengajukan pengertian, cepat tanggap terhadap isu-isu (memasukan ke dlaam definisi programatik dan persuasif)), dan  mengidentifikasi dan menangani kebohongan (perhatian terhadap konteks, kemungkinan dari jenis respon dan konten).
b. Mengidentifikasi asumsi meliputi alasan-alasan yang tidak dikemukakan (implisit) dan memerlukan asumsi serta membangun argumen.
Indikator berpikir kritis menurut Facione (2013:5) yaitu: 
1. Interpretasi (Interpretion), yaitu kemampuan seseorang untuk memahami dan mengekspresikan maksud dari suatu situasi, data, penilaian, aturan, prosedur, atau kriteria yang bervariasi. 
2. Analisis (Analysis), yaitu kemampuan seseorang untuk mengklarifikasi kesimpulan berdasarkan hubungan antara informasi dan konsep, dengan pertanyaan yang ada dalam masalah.   
3. Evaluasi (Evaluation), yaitu kemampuan seseorang untuk menilai kredibilitas dari suatu pernyataan atau representasi lain dari pendapat seseorang atau menilai suatu kesimpulan berdasarkan hubungan antara informasi dan konsep, dengan pertanyaan yang ada dalam suatu masalah. 
4. Kesimpulan (Inference), yaitu kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi elemen-elemen yang dibutuhkan dalam membuat kesimpulan yang rasional, dengan mempertimbangkan informasi-informasi yang relevan dengan suatu masalah dan konsekuensinya berdasarkan data yang ada.
5. Penjelasan (Explanation), yaitu kemampuan seseorang untuk menyatakan penalaran seseorang ketika memeberikan alasan atas pembenaran dari suatu bukti, konsep, metedologi, dan kriteria logis berdasarkan informasi atau data yang ada, dimana penalaran ini disajikan dalam bentuk argumen. 
6. Regulasi Diri (Self-regulation), yaitu kemampuan seseorang untuk memiliki kesadaran untuk memeriksa kegiatan kognitif diri, unsur-unsur yang digunakan dalam kegiatan tersebut, serta hasilnya, dengan menggunakan kemampuan analisis dan evaluasi, dalam rangka mengkonfirmasi, memvalidasi, dan mengoreksi kembali hasil penalaran yang telah dilakukan sebelumnya. 
Berdasarkan indikator-indikator berpikir kritis menurut para ahli diatas, maka peneliti menggunakan  indikator-indikator berpikir kritis menurut Ennis (2011:2). 
5. Sintaks Pembelajaran Think Pair Share untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
Sintaks pembelajaran Think Pair Share untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dapat dilakukan langkah-langkah berikut: 
a. Guru mengajukan pertanyaan atau masalah yang berkaitan dengan materi pelajaran.
b. Siswa berpikir secara mandiri dan menuliskan jawaban mereka.
c. Siswa berpasangan dengan rekan lain untuk mendiskusikan jawaban mereka.
d. Kelompok-kelompok tersebut berbagi apa yang mereka diskusikan dengan pasangan mereka pada seluruh kelas.
e. Guru melakukan refleksi dan evaluasi terhadap konsep maupun pemikiran siswa.
C. Pemahaman Konsep
1. Pengertian Pemahaman Konsep 
Menurut Sutarno (2012) pemahaman konsep adalah kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan ke dalam bentuk yang lebih dipahami, mampu memberikan interpretasi dan mampu mengaplikasikannya. Pemahaman konsep merupakan tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami arti dari konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya.  
Berdasarkan domain kognitif Bloom, pemahaman merupakan tingkatan kedua. Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Aspek pemahaman merupakan aspek yang mengacu pada kemampuan untuk mengerti dan memahami suatu konsep dan memaknai arti suatu materi. Aspek pemahaman ini menyangkut kemampuan seseorang dalam menangkap makna suatu konsep dengan kalimat sendiri. Pemahaman dapat dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu: 
1. Menerjemahkan (Translation), kegiatan pertama dalam tingkatan pemahaman adalah kemampuan menerjemahkan. Kemampuan ini berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menerjemahkan konsepsi abstrak menjadi suatu model simbolik sehingga  mempermudah siswa dalam mempelajarinya.
2. Menafsirkan (Interpretation), kemampuan ini lebih luas daripada menerjemahkan. Menafsirkan merupakan kemampuan untuk mengenal dan memahami ide utama suatu komunikasi.
3. Mengekstrapolasi (Extrapolation), kemampuan pemahaman jenis ekstrapolasi ini berbeda dengan kedua jenis pemahaman lainnya dan memiliki tingkatan yang lebih tinggi. Kemampuan pemahaman jenis ekstrapolasi ini menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi, seperti membuat telaah tentang kemungkinan apa yang akan berlaku. 
Menurut Novak & Gowin (dalam Sutarno, 2012) pemahaman konsep dapat juga dievaluasi melalui peta konsep, guru dapat mengetahui konsep-konsep yang telah dimiliki siswanya untuk mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah ada dalam struktur kognitif siswa. 
Ada beberapa manfaat yang diperoleh dari pemahaman konsep, yaitu:
1. Konsep membantu proses mengingat dan membuatnya menjadi lebih efisien.
2. Konsep membantu kita menyederhanakan dan meringkas informasi, komunikasi dan waktu yang digunakan untuk memahami informasi tersebut.
3. Konsep yang merupakan dasar untuk proses mental yang lebih tinggi.  
4. Konsep sangat diperlukan untuk problem solving
5. Konsep menentukan apa yang diketahui atau diyakini seseorang.
Dari paparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan untuk menelaah dari suatu kejadian atau pelajaran (materi) yang disajikan oleh pengajar agar dalam memahami sebuah konsep atau meteri menjadi lebih mudah.
2. Tujuan Pemahaman Konsep 
Menurut Cullingford dan Claxton (dalam Samatowa 2018:30) mengemukakan bahwa dalam pembelajaran Menurut teori ini, anak-anak yang sedang belajar sains (IPA) membutuhkan kegiatan yang membantu mereka memahami konsep dan kesempatan untuk menumbuhkan pola pikir yang ingin tahu.Tergantung pada topik studi, gagasan ini dapat didefinisikan dalam berbagai cara. 
3. Ciri-ciri Pemahaman Konsep 
Menurut Astuti (2017:40-48) ada tujuh ciri pemahaman konsep yaitu sebagai berikut:
a. Menyatakan ulang sebuah konsep 
b. Mengklasifikasi obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu atau sesuai dengan konsepnya 
c. Memberi contoh dan non contoh dari konsep 
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konse 
f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu
g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah

4. Indikator Pemahaman Konsep
Menurut Kilpatrick dan Findell (dalam Dasari 2002:21) mengemukakan indikator pemahaman konsep yaitu: 
a. Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari,  yaitu kemampuan siswa untuk mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya baik tulisan maupun lisan.
b. Kemampuan memberi contoh dari konsep yang telah dipelajari, yaitu kemampuan siswa dalam menyatakan sebuah contoh dalam sebuah pembelajaran baik secara lisan maupun tulisan.
c. Kemampuan mengaitkan berbagai konsep yang telah dipelajari, yaitu kemampuan siswa dalam mengaitkan contoh yang satu dengan yang lainnya. 
5. Sintaks Pembelajaran Think Pair Share untuk Pemahaman Konsep
Sintaks Pembelajaran Think Pair Share untuk Pemahaman Konsep adalah:
a. Guru mebagi siswa dalam satu kelompok berempat
b. Guru memberikan tugas pada semua kelompok 
c. Siswa berpikir dan mengerjakan tugas tersebut sendiri
d. Siswa berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok
e. Siswa mendiskusikan tugasnya bersama rekan sepasangan
f. Siswa kembali ke kelompoknya untuk menyampaikan hasil pekerjaannya pada teman-temannya.









D. Kerangka Berpikir
Gambar 2.1
Kerangka Berpikir
Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemahaman Konsep masih rendah
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E. Hasil Penelitian yang Relevan
			Sebelum penelitian ini dilakukan, peneliti telah menelusuri beberapa hasil penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan ini. Adapun beberapa penelitian terdahulu yaitu:
1. [bookmark: _Hlk180086020]Penelitian yang dilakukan oleh Subagia dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap Hasil Belajar IPA ditinjau dari keterampilan berpikir kritis Siswa”. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran Think Pair Share terhadap hasil belajar IPA ditinjau dari keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang mengikuti model pembelajaran Think Pair Share dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional, ini terlihat pada kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dibanding dengan kelas kontrol yakni F=187,110: p<0,05.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ambarwati dengan hasil penelitian menunjukan bahwa penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa meningkat secara signifikan dilihat dari nilai gain setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sadia, dalam penelitiannya dihasilkan bahwa ada pengaruh positif pembelajaran menggunakan model pembelajaran Think Pair Share terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Terjadi perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen rata-rata presentase kemampuan berpikir kritis siswa 73,36% lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan rata-rata presentase kemampuan berpikir kritis siswa 41,20%.  
4. Roni Andris Irawan , mahasiswa dari Program Studi PAI Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung  yang membuat penelitian dengan menggunakan  judul “Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share dalam Meningkatkan  Hasil  Belajar Pendidikan  Agama Islam (PAI) peserta didik kelas VII-I SMPN 31 Bandar Lampung”. Pembelajaran dengan menggunakan Model Think Pair Share  memberikan waktu kepada peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi dalam proses pembelajaran dengan cara berfikir mereka yang membuat peserta didik menjadi dirinya sendiri dalam menguasai materi pelajaran. Dalam penelitian  tersebut bertujuan untuk untuk mengetahui tentang  hasil belajar, dengan  menggunakan metode penelitian tindakan kelas dengan pendekatan kuantitatif.  Pada penelitian dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share ini dengan penelitian PTK dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan terhadap hasil belajar, dimana sebelumnya hasil belajar peserta didik sebelum penerapan peserta didik yang tidak mencapai KKM berjumlah 15,47%, yang mencapai KKM berjumlah 17,53% dan setalah melakukan pembelajaran Think Pair Share pada siklus ke 1 ini peserta didik yang tidak mencapai KKM berjumlah 7,22%, yang mencapai KKM berjumalah 25,78%  lalu dilakukannya lagi siklus ke 2 peserta didik yang tidak mencapai KKM berjumlah 5,16%, yang mencapai KKM berjumlah 27,84%. Berdasarkan hasil prestasi peserta didik yaitu membutuhkan motivasi dalam meraih hasil belajar yang dimana dari penelitian tersebut kita dapat menyimpulkan bahwa dengan penerapan model  Think Pair Share ini dapat berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII-I di SMPN 31 bandar lampung.
5. Hariyono, mahasiswa dari Program  Studi Pendidikan PGSD yang membuat penelitian  dengan menggunakan judul “Penerapan Pembelajaran  Kooperatif  Think Pair Share untuk meningkatkan keaktifan belajar IPA melalui media flash movie siswa kelas IV SD Negeri 5 Karangrejo tahun pelajaran 2012/2013”. Pada proses pembelajaran dengan  menggunakan model Kooperatif  Think Pair Share  ini selain dapat memberikan motivasi pada peserta didik dalam pembelajarannya yang menimbulkan keaktifan didalam proses pembelajaran pertanda bahwa peserta didik memahami mata pelajaran yang diberikan oleh pendidik Dalam penelitian tersebut bertujuan untuk untuk mengetahui hasil belajar, dengan menggunakan metode penelitian tindakan kelas dengan pendekatan kuantitatif. Dengan jumlah sampel penelitian 20 orang. Dilihat oleh hasil penelitian menunjukan keatifan peserta didik pada siklus 1 dari 45% menjadi 60% menunjukan kenaikan persentase sebesar 15%. Setelah melaksanakan siklus 2 keaktifan peserta didik menjadi 85% meningkatnya presentase sebesar 25% terhadap keatifan peserta didik. Berdasarkan penelitian diatas dilihat dari analisis data tersebut dapat kita simpulkan bahwa adanya pengaruh terhadap penggunaaan model Think Pair Share dengan media flash movie alam ini mampu meningkatkan keaktifan peserta didik dalam belajar mata pelajaran IPS Kelas IV SD Negeri 5 karangrejo tahun pelajaran 2012/2013. 
6. Ageng Sanjaya, mahasiswa dari Program Studi Pendidikan Sejarah yang membuat penelitian berjudul “Penerapan Model Pembelajraan Kooperatif Think Pair Share untuk meningkatkan minat belajar sejarah siswa kelas XI IPS SMA Veteran 1 Sukoharjo tahun 2012/2013”.  Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share ialah salah satu model pembelajaran yang mudah untuk diterapkan dalam proses pembelajaran berlangsung, selain itu model Kooperatif Think Pair Share juga dapat memberikan peserta didik arahan pada peserta didik dalam meningkatkan keaktifan, memberikan motivasi dalam pembelajaran demi keberhasilan dalam pembelajaran baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya penerapan model pembelajaran Think Pair Share ini mampu meningkatkan minat belajar siswa dengan menggunakan penelitian PTK (Penelitian Tindakan Kelas) dengan pendekatan kuantitatif. Berdasarkan perolehan data menunjukan bahwa adanya pengaruh dari penerapan metode Think Pair Share dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran sejarah sebelum dilakukan penelitian presentase peolehan sebesar 57,83% setelah melakukan siklus ke I maka adanya perubahan presentase sebesar 63,58% dapat dikatakan adanya kenaikan sebesar 5,75%, lalu dilakukan siklus ke II mengalami peningkatan dari siklus I presentase perolehan sebesar 72,88% kenaikan yang diperoleh mencapai 9,3%. Berdasarkan permasalahan mengenai minat belajar peserta didik dilihat pada hasil pengolahan data yang diperoleh dari penelitain tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh pada motivasi siswa,dimana siswa ini lebih senang dalam melakukan proses pembelajaran pada mata pelajaran sejarah dengan menggunakan model Think Pair Share.
7. Penelitian yang dilakukan oleh Ari Yanto pada tahun 2019 dengan judul “Penerapan model Cooperative Learning Tipe think pair share (TPS) untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa” Dari hasil penelitian ini diketahui adanya peningkatan dari sebelum tindakan 30%, pada siklus I 50%, pada siklus II 90 % &, dan pada siklus III 95%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran think pair share (TPS) dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa.
8. Penelitian yang dilakukan oleh Citra Marina pada tahun 2016 dengan judul “Peningkatan Pemahaman Konsep dan Hasil Belajar Materi Penyesuaian Makhluk Hidup dalam Pembelajaran Kooperatif Tipe think pair share Dipadu dengan Model picture and picture yang dikembangkan melalui Lesson Study” Dari hasil penelitian ini dapat diketahui adanya peningkatan dari sebelum tindakan peneliti memberi lembar soal pertama 75%, lembar soal kedua 75,36%, dan setelah diadakan tindakan 82.4%. berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep siswa telah mencapai ketuntasan klasikal.

